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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN 

KEKONGRUENAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

Oleh 

Haya Okta Fikriya 

17106000044 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi 

matematis peserta didik khususnya pada materi kesebangunan dan kekongruenan. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik 

adalah bahan ajar yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan representasi 

matematis peserta didik. Upaya untuk memfasilitasi kemampuan representasi 

matematis peserta didik salah satunya adalah dengan mengembangkan bahan ajar 

LKPD berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan. Tujuan 

Penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) 

berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik.  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Penelitian ini menggunakan model pengembangan PPE yang 

dikembangkan oleh Richey dan Klein dengan tiga tahapan pengembangan, yaitu 

planning (perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi). 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

penilaian validitas produk. Kriteria ketercapian kualitas pada LKPD berbasis 

kontesktual pada materi kesebangunan dan kekongruenan  untuk memfasilitasi 

kemampuan representasi matematis peserta didik dilakukan dengan pengujian 

sehingga dinyatakan valid oleh para ahli.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik dinyatakan valid 

berdasarkan penilaian validator ahli dengan nilai rata-rata validitas sebesar 0,81 

dan termasuk dalam kriteria tinggi.  

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kontekstual, representasi 

matematis, kesebangunan dan kekongruenan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Matematika merupakan ilmu dasar yang 

mendasari disiplin-disiplin ilmu yang lain dan perkembangan teknologi 

modern. Fathani (2009) menyatakan bahwa pada abad ke 21, matematika 

telah menjadi alat berbagai penemuan seperti penemuan prinsip sains baru, 

penciptaan komputer, pengaturan lalu lintas dan komunikasi, penggunaan 

atom, penemuan mesin baru, pembuatan vaksin atau obat baru, navigasi luar 

angkasa, dan peramalan cuaca. Kompetensi matematis dapat membuka pintu 

masa depan yang produktif. Oleh karena itu setiap orang diharapkan 

mempunyai kemampuan yang baik dalam penguasaan matematika. 

Pentingnya dalam mempelajari matematika menjadikannya sebagai mata 

pelajaran yang wajib diajarkan kepada peserta didik baik di jenjang sekolah 

dasar maupun sekolah menengah.  

Salah satu poin tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut 

Permendiknas Nomer 22 Tahun 2016 adalah mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah. Tujuan tersebut sejalan dengan National Council of Teacher 

Mathematic (2000), yang telah menetapkan lima standar proses yang 

diharapkan dikuasai oleh peserta didik melalui pembelajaran matematika,



 
 

 
 

yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi 

(communication); dan (5) representasi (representation). Representasi adalah 

pusat dari pembelajaran matematika (Sari, dkk, 2017).  Representasi 

merupakan bentuk interpretasi pemikiran peserta didik atau model pengganti 

yang digunakan untuk membantu menentukan solusi dari suatu masalah yang 

sedang dihadapi. Hudiono dalam (Aryanti, dkk., 2012) menjelaskan bahwa 

kemampuan representasi dapat mendukung peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya; 

mengkomunikasikan ide-ide matematika peserta didik; lebih mengenal 

keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun 

menerapkan matematika pada permasalahan matematik realistik melalui 

pemodelan.  

Representasi matematis dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu 

representasi internal dan representasi eksternal. Representasi internal adalah 

proses berpikir tentang ide-ide matematik yang memungkinkan pikiran 

seseorang bekerja atas dasar ide tersebut (Rangkuti., 2013). Representasi 

internal sulit diamati secara langsung karena merupakan aktivitas seseorang 

di dalam pemikirannya dan hanya bisa diamati melalui representasi 

eksternalnya (minds-on) (Sanjaya, I. I., dkk., 2018). Representasi eksternal 

adalah hasil perwujudan untuk menggambarkan apa-apa yang dikerjakan 

siswa, guru, ahli matematika secara internal atau representasi internal 

(Rangkuti., 2013). Adapun hasil perwujudan tersebut dapat diungkapkan baik 



 
 

 
 

secara lisan maupun tulisan dalam bentuk kata-kata, simbol, ekspresi, atau 

notasi matematik, gambar, grafik, diagram, tabel, atau melalui objek fisik 

berupa alat peraga. Oleh karena itu representasi matematis perlu untuk 

dilakukan dalam proses pembelajaran matematika. Nurdin (2013) 

mengungkapkan bahwa kemampuan  representasi matematis dapat membantu 

peserta didik dalam membangun  konsep dan menyatakan  ide-ide matematis, 

serta memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. Selain itu,  pembelajaran matematika yang melibatkan 

representasi matematis mampu memacu pendidik dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar dan pendidik dapat melihat sekaligus menelaah 

bagaimana cara siswa berpikir tentang matematika (Herdinan, dkk., 2018).  

Saputri & Maskudi (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis peserta didik menjadi salah satu kemampuan kognitif 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dan prestasi peserta 

didik. Kemampuan representasi peserta didik dapat diketahui dari 

kemampuannya dalam mengerjakan soal. Berdasarkan data PISA pada tahun 

2018, Indonesia memperoleh skor 371 dalam membaca, 379 dalam 

matematika, dan 396 dalam kinerja sains, dari skor tersebut Indonesia 

menduduki peringkat 6 dari bawah. Capaian skor PISA pada tahun 2018 juga 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan skor PISA pada tahun 2015.  

Soal model PISA mengharapkan siswa memiliki kemampuan yang dikenal 

dengan literasi matematika (Syawahid & Putrawangsa, 2017). Selain 

mengukur kemampuan literasi matematika peserta didik, soal PISA juga 



 
 

 
 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis peserta 

didik (Umaroh dan Pujiastuti, 2020), karena representasi adalah salah satu 

dari indikator dalam  kemampuan literasi matematika (Santia, 2018). 

Selain soal model PISA, kemampuan representasi peserta didik juga 

dapat dilihat dari kesalahannya dalam mengerjakan soal terhadap suatu 

materi. Kekongruenan dan kesebangunan adalah salah satu materi mata 

pelajaran matematika. Hasil penelitian Herdiman, dkk (2018) menyebutkan 

bahwa kemampuan representasi peserta didik SMP pada materi 

kesebangunan dan kekongruenan pada kualifikasi kurang untuk indikator 

representasi kata-kata dan indikator representasi persamaan atau ekspresi 

matematis dan pada kualifikasi cukup untuk indikator representasi visual. 

Fikri, dkk (2019) juga menyebutkan bahwa peserta didik dalam mengerjakan 

soal kesebangunan dan kekongruenan mengalami kesulitan 

merepresentasikan kedalam bentuk kata-kata, gambar, dan juga persamaan. 

Hal tersebut terlihat dari tidak sistematisnya jawaban peserta didik, kesalahan 

dalam menempatkan satuan atau besaran pada gambar yang telah dibuat, dan  

kekeliruan dalam membuat perbandingan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 

representasi matematis peserta didik masih rendah.  Rendahnya kemampuan 

representasi  matematis mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang dihadapi dan  berakibat 

pada  rendahnya prestasi matematika peserta didik. Rendahnya kemampuan 

representasi peserta didik salah satunya diakibatkan oleh bahan ajar yang 



 
 

 
 

digunakan belum memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik. 

Lestari (2012) menjelaskan bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran yang berisikan materi dan metode pembelajaran serta evaluasi 

yang didesain secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD 

merupakan salah satu sumber belajar yang dikembangkan oleh pendidik yang 

berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran (Widjajanti, 2008).  

Tujuan disusunnya LKPD adalah memperkuat dan menunjang 

pembelajaran di kelas dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang 

sesuai dengan kurikulum dan membantu pendidik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran di kelas serta menjadikan peserta didik lebih aktif, kreatif, dan 

mandiri (Kartika, 2014). Berdasarkan tujuan tersebut, bahan ajar Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dapat dijadikan sebagai bahan pendukung pada 

proses pembelajaran untuk memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematisnya. Lebih lanjut lagi, menurut Aryani 

(2011) pendidik sebagai fasilitator perlu memberikan bantuan kepada peserta 

didik, bantuan yang efektif dalam pembelajaran adalah bantuan secara tertulis 

dalam kerja, karena peserta didik dapat membaca dan mempelajari secara 

berulang-ulang. Astin, dkk (2017) dalam penelitiannya juga menyebutkan 

bahwa LKPD dengan menggunakan pendekatan kontekstual cukup efektif 

untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Agar 

mampu memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik, 



 
 

 
 

tentunya LKPD harus dirancang dengan desain pembelajaran yang tepat, 

yaitu desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memunculkan ide-idenya sendiri, mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri, peserta didik juga difasilitasi dengan kegiatan 

diskusi dengan peserta didik yang lain, karena dengan adanya diskusi peserta 

didik dapat saling bertukar pendapat dan mengeluarkan gagasan/idenya 

(Handayani, 2015).  

Berdasarkan penjelasan di atas desain pembelajaran yang diduga dapat 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis adalah pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian oleh Widiati 

(2015) didapatkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Hasil penelitian Hutaganol 

(2013) juga didapatkan bahwa pembelajaran kontekstual secara siginifikan 

lebih baik dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta 

didik.  

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang menghubungkan 

pengetahuan peserta didik dengan aplikasinya dengan menghadirkan konsep 

dunia nyata ke dalam kelas, kemudian peserta didik mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri sehingga memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. Landasan yang digunakan pada pendekatan kontekstual adalah 

konstruktivisme yang bercirikan secara aktif membangun pemahaman dengan 

kreatif dan produktif secara mandiri (Maryati, 2017). Dalam implementasinya 

pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen, diantaranya 



 
 

 
 

konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan 

(Inquiry), masyarakat belajar (Learning community), pemodelan (Modeling), 

refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) 

(Sanjaya, 2006). Proses belajar yang menggunakan pendekatan kontekstual 

mampu membantu peserta didik dalam menemukan dan mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dalam memahami materi yang diberikan. Handayani 

(2015) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan meningkatnya 

kemampuan representasi matematis peserta didik  pada pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual adalah peserta didik secara aktif 

untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengeluarkan gagasan 

atau idenya sehingga pembelajaran lebih bermakna. Dengan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya dan mengemukakan ide-idenya peserta didik akan 

lebih memahami konsep yang dipelajari dan kemampuan dalam 

merepresentasikan suatu konsep juga akan berkembang. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diperlukan adanya LKPD 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik sehingga peserta didik 

akan lebih mudah dalam menalar dan memahami konsep-konsep matematika 

yang diajarkan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual pada 

Materi Kekongruenan dan Kesebangunan untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Representasi Matematis Peserta Didik”. 



 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah, yaitu bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi kesebangunan dan kekongruean berbasis kontekstual 

untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik yang 

valid? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan ini adalah mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada materi kesebangunan dan kekongruenan berbasis 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta 

didik yang valid. 

D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memiliki 

spesifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk media cetak 

menggunakan kertas A4. 

2. Produknya merupakan LKPD Matematika pada materi 

Kesebangunan dan Kekongruenan dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis peserta didik.  

3. Jenis produk yang diharapkan: 



 
 

 
 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

tujuan pembelajaran dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK). 

b. Berisi materi pokok tentang kesebangunan dan kekongruenan 

serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang disajikan 

berdasarkan pendekatan kontekstual. 

c. Bagian-bagian LKPD dengan pendekatan kontekstual antara 

lain: halaman judul, petunjuk penggunaan LKPD, langkah-

langkah kegiatan dan soal- soal latihan. 

4. Memenuhi kriteria ketercapaian valid, yaitu penilaian kelayakan 

LKPD dari para ahli. LKPD dikatakan valid apabila memperoleh 

kategori minimal baik dari validator. 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi 

kesebangunan dan kekongruenan dengan pendekatan kontekstual ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan 

manfaat secara teoritis yaitu memberikan kontribusi kepada 

pembelajaran terutama bahan ajar yang digunakan berupa LKPD 

berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan 

untuk memfailitasi kemampuan representasi matematis peserta 

didik 



 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik ini diharapkan dapat: 

1) Memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

materi kesebangunan dan kekongruenan. 

2) Memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika. 

b. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan 

oleh pendidik dalam membantu proses belajar mengajar 

ketika pendidik ingin menerapkan pembelajaran kontekstual 

pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta 

didik. 

c. Bagi Peneliti 

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama 

perkuliahan dan pengalaman pribadi yang berharga sebagai 

calon pendidik profesional yang kedepannya akan dijadikan 

sebagai acuan untuk pembuatan media pembelajaran. 

F. Asumsi 

Adpun asumsi dari penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. 



 
 

 
 

2. Penyajian  materi dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada 

LKPD yang dikembangkan dapat membantu peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penenlitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian 

dengan memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan representasi peserta 

didik kelas IX SMP/MTs pada materi kesebangunan dan 

kekongruenan. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan 

pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis peserta didik ini difokuskan untuk  

kurikulum 2013 revisi 2018  pada materi kesebangunan dan 

kekongruenan dengan rincian sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar (KD):  

3.6   Menjelaskan dan menentukan kesebangunan dan kekongruenan 

antar bangun datar. 

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesebangunan dan 

kekongruenan antar bangun datar. 

3. Kualitas LKPD matematika materi kesebangunan dan 

kekongrueanan dengan pendekatan kontekstual untuk 



 
 

 
 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik 

dinilai para ahli dan pendidik matematika. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar 

yang disusun dan dikembangkan oleh pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD yang disusun disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

dan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

2. Pendekatan kontekstual adalah  sebuah konsep belajar mengajar yang 

dimaksudkan untuk membantu pendidik dalam menghubungkan materi 

akademis dengan keaadaan di dunia nyata, dan memberikan motivasi 

bagi peserta didik dalam proses menemukan hubungan antara 

pengetahuan akademis dan aplikasinya dalam kehidupan di lingkungan 

mereka dalam kehidupan individual maupun sosial  

3. LKPD dengan pendekatan kontekstual adalah salah satu sumber belajar 

yang disusun oleh peneliti yang berisi langkah-langkah kegiatan dan 

latihan soal yang berhubungan dengan kehidupan nyata untuk 

memahami konsep materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

4. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan peserta didik 

dalam mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematis sebagai model 

pengganti dari suatu masalah  yang sedang dihadapi oleh peserta didik 

yang berasal dari interpretasi pemikirannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan prosedur 

pengembangan PPE. Tahapan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan 

untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik yaitu 

planning (perencanaan), planning (produksi), dan evaluation (evaluasi). 

Ketiga tahapan tersebut telah dilaksanakan sebagaimana mestinya tanpa ada 

prosedur yang terlewat. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis kontekstual pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik telah 

memenuhi kriteria kevalidan produk berdasarkan penilaian validator ahli 

dengan nilai rata-rata validitas produk sebesar 0,81 dengan kategori tinggi. 

A. Saran 

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang 

diajukan oleh peneliti: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan 

kontekstua pada materi kesebangunan dan kekongruenan untuk
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memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik dapat 

digunakan dalam pembelajaran karena telah dikatakan valid. 

2. Saran Pengembangan 

a. Penelitian pengembangan ini hanya dilaksanakan sampai pada 

tahap penilaian dari validator ahli, sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap uji coba 

dalam pembelajaran di kelas. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan karakteristik 

peserta didik, apabila ingin melakukan penelitian pengembangan 

yang relevan dengan penelitian ini. 
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